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Abstrak 

Penelitian ini didasarkan pada temuan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas X masih belum 

optimal. Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah Math City Map menggunakan konteks kehidupan 

sehari-hari dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi-experiment dengan only posttest nonequivalent control group design dan dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Semendawai Timur. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X sebagai populasi. Sementara itu, 

sampel penelitian dipilih melalui teknik cluster random sampling, dengan kelas X.1 sebagai kelas 

eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes kemampuan 

literasi matematis. Data penelitian dianalisis melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas 

kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t sampel independen. Pengujian hipotesis 

menghasilkan nilai thitung (4,63) > ttabel (2,00) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran melalui media Math City Map menggunakan konteks kehidupan 

sehari-hari terhadap kemampuan literasi matematis siswa.  

Kata Kunci: Literasi Matematis, Math City Map, Kehidupan Sehari-Hari 

 

PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21, teknologi berkembang dengan sangat pesat sehingga kompetensi yang dimiliki 

siswa juga mengalami perubahan. Siswa tidak hanya dituntut untuk berkemampuan kognitif, melainkan 

juga harus menguasai teknologi, berpikir kritis, berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik, pemecahan 

masalah, dan kreatif serta inovatif (Arianti & Pramudita, 2022). Sejalan dengan tuntutan tersebut, pada saat 

ini sistem pendidikan di Indonesia lebih terfokus pada penguatan kompetensi khususnya literasi matematis 

yang mencakup kemampuan individu melalui proses merumuskan, mengaplikasikan, dan 

menginterpretasikan konsep serta ide matematika dalam konteks nyata guna menyelesaikan permasalahan 

yang kontekstual (Ramadhan et al., 2023; Suherman et al., 2025). Yuspia Putri et al. (2024) juga 

mendefinisikan literasi matematis sebagai kemampuan individu untuk memahami permasalahan, 

membentuk model matematika, menyelesaikan model, menafsirkan hasil, serta menerapkan hasil tersebut 

untuk menyelesaikan permasalahan. Kemampuan ini berkontribusi dalam mendorong siswa memahami 

peran matematika dalam konteks nyata dan membuat keputusan serta penilaian yang tepat (Kurnila et al., 

2022). Selain itu, literasi matematis juga dijadikan kemampuan dasar yang perlu dikembangkan oleh siswa 

untuk mengoptimalkan tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Menurut OECD (2023) literasi matematis terdiri atas kemampuan untuk merumuskan masalah dari 

konteks nyata, menggunakan konsep atau prosedur matematika untuk menyelesaikan permasalahan, serta 

menafsirkan dan mengevaluasi hasil secara kontekstual. Meskipun demikian, kemampuan literasi matematis 

siswa di Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah. Berdasarkan data PISA 2022, rata-rata literasi 

matematis siswa Indonesia berada pada 366 skor, lebih rendah dibandingkan rata-rata OECD yang sebesar 

472 skor. Selain itu, siswa di Indonesia yang mencapai level minimum hanya sekitar 18% yang merupakan 

sebuah ketertinggalan apabila mengacu pada rata-rata negara OECD yang sebesar 69%. Hasil tersebut 

menunjukkan sebagian siswa mengalami kendala dalam pemahaman konteks matematika dan kaitannya 

dengan konteks nyata (Purwanti & Mujiasih, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Amalia et al. 

(2024) menunjukkan sebagian besar siswa di SMA Negeri 26 Jakarta memiliki kemampuan literasi yang 

tergolong rendah, siswa mengalami kesulitan pada aspek penggunaan prosedur atau konsep matematika dan 

menafsirkan hasil perhitungan. Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian Safrida et al. (2023) bahwa 

sebagian siswa SMA menunjukkan capaian literasi matematis pada level rendah dan hanya beberapa siswa 

yang mencapai level tinggi. Kondisi tersebut mengindikasi bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

belum optimal.  

Kemampuan literasi matematis siswa yang belum optimal disebabkan salah satu faktor, yaitu proses 

pembelajaran yang kurang inovatif (Suciawati et al., 2023). Hal ini dibuktikan oleh hasil observasi di SMA 

Negeri 1 Semendawai Timur yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih belum 

optimal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih terfokus pada pendekatan 

konvensional dengan guru sebagai pusat pembelajaran. Pembelajaran ini berfokus pada hafalan, contoh soal, 

dan penugasan yang didominasi tinggi oleh guru sehingga membatasi kemampuan siswa dalam memahami 

konsep secara mendalam dan aplikatif (Putra et al., 2025). Akibat dari kondisi tersebut siswa kurang aktif 

dan mengalami keterbatasan dalam menguasai materi baik dari segi prosedur maupun konsep dasar 

(Ramadan et al., 2025). Selain itu, siswa juga kurang mengeksplorasi kemampuannya terutama dalam 

menerapkan materi pada kehidupan sehari-hari seperti diskon, harga barang, pengukuran, dan aktivitas 

yang lainnya. Pembelajaran konvensional yang kurang mengintegrasikan kehidupan sehari-hari masih 

sering diterapkan di sekolah yang mengakibatkan kemampuan siswa untuk merumuskan, mengaplikasikan, 

dan menginterpretasikan konsep matematika pada situasi nyata menjadi terbatas dan kurang optimal (Anna 

& Annur, 2025).  

Berdasarkan kendala tersebut, untuk mengatasi kemampuan literasi matematis yang belum optimal 

dibutuhkan suatu media pembelajaran yang inovatif. Media pembelajaran inovatif didefinisikan sebagai 

media yang memiliki kebaruan sehingga pada proses pembelajaran siswa memperoleh media yang berbeda 

dengan yang mereka dapatkan sebelumnya (Amrand et al., 2024). Media pembelajaran inovatif yang 

digunakan dapat berupa media pembelajaran berbasis teknologi, salah satunya Math City Map, yaitu media 

berbasis kota peta interaktif yang memadukan antara konsep matematika dengan situasi nyata. Math City 
Map berasal dari proyek yang dilakukan oleh kelompok kerja MATIS 1 Institut Pendidikan Matematika dan 

Informatika Goethe-University Frankfurf am Main (Desi Andryani Lubis et al., 2021). Media ini berbasis 

digital yang dapat diakses secara daring serta dilengkapi dengan sistem GPS (Candra Wulandari et al., 

2023). Math City Map menyediakan lokasi yang memuat permasalahan berupa Math Trail  dan harus 

diselesaikan oleh siswa (Muliasari et al., 2023). Melalui media ini siswa dibimbing untuk terjun langsung ke 

dalam permasalahan matematika yang realistis (Kusmayanti, 2022). Setiap tugas dan aktivitas dalam Math 

City Map dibuat dengan memanfaatkan objek, lokasi, maupun situasi yang sering ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya taman, bangunan, dan juga fasilitas umum sehingga pembelajaran menjadi lebih 

relevan dengan situasi nyata. Selain itu penggunaan Math City Map juga dapat menciptakan pembelajaran 
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yang menyenangkan, aktif, kontekstual, serta berdampak nyata terhadap kemampuan siswa (Utoyo et al., 

2025).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Math City Map berpotensi 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa dan memberikan pengalaman baru bagi siswa sebagai bentuk 

inovasi (Pita Ilindia et al., 2024). Hasil penellitian lainnya juga menunnjukkan bahwa penggunaan model 

PjBL dan Math City Map juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Rahayu & Anitariani, 2022). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung menekankan aspek hasil belajar dan kemampuan 

literasi numerasi. Sedangkan, penelitian terkait pengaruh Math City Map dan kemampuan literasi 

matematis siswa belum banyak diteliti khususnya di tingkat SMA. Di samping itu, pemanfaatan konteks 

kehidupan sehari-hari sebagai dasar penyusunan aktivitas pembelajaran dalam Math City Map belum 

banyak dikaji, padahal kemampuan literasi matematis menuntut siswa menghubungkan konsep matematika 

dalam permasalahan kontekstual yang diperlukan untuk menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan 

sehari-hari seperti mengelola pengeluaran, melakukan pengukuran, serta mengambil keputusan berdasarkan 

data kuantitatif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  Math City 

Map menggunakan konteks kehidupan sehari-hari terhadap kemampuan literasi matematis siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Semendawai Timur dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode yang diterapkan merupakan quasi eksperiment melalui only posttest nonequivalent 
control group design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas X yang berjumlah 183 siswa. 

Penentuan  sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling yang kemudian diperoleh kelas 

X.1 sebagai kelas kontrol dengan 32 siswa dan X.2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa.  

Data dari penelitian ini diperoleh dengan pemberian tes kemampuan literasi matematis siswa pada 

saat posttest. Pada tahap awal, instrumen tes diujicobakan pada kelas yang tidak termasuk sampel penelitian 

untuk mengevaluasi kualitas setiap butir soal melalui uji instrumen, yaitu uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, serta daya pembeda. Butir soal yang telah dinyatakan layak berdasarkan hasil analisis digunakan 

sebagai instrumen posttes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran (Listiana, 

2022). Seluruh butir soal yang diujikan menggunakan indikator literasi matematis. Indikator yang 

digunakan, yaitu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan masalah matematika (Ayu Fahlefi et al., 

2023).  

Data dari hasil tes tersebut dianalisis menggunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dilakukan melalui uji liliefors karena metode ini efektif untuk menentukan data 

berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya uji homogenitas dilakukan melalui uji Fisher untuk 

menentukan apakah dua kelompok memiliki varians yang sama atau tidak. Setelah data memenuhi uji 

prasyarat, pengujian hipotesis melalui uji t sampel independen. Teknik ini dipilih untuk menentukan 

perbedaan hasil rata-rata antara kedua kelompok.    
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengukuran kemampuan literasi matematis siswa diperoleh setelah proses pembelajaran dan 

pemberian posttest pada setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil dari tes tersebut 

disajikan pada Tabel 1. berikut. 
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Tabel 1. Hasil Posttest Siswa 

Kelas n 𝒙 Xmax Xmin SD 

Eksperimen 30 77,70 95 70 6,28 

Kontrol 32 69,66 85 55 7,32 

 

Berdasarkan Tabel 1. Hasil posttest menunjukkan kemampuan literasi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Hal ini terlihat pada perbedaan mean yang cukup 

signifikan antara kelas eksperimen yaitu 77,70 dan kelas kontrol yang hanya mencapai 69,66. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Lhitung Ltabel Keputusan 

Eksperimen 0,1423 0,161 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,108 0,156 Berdistribusi Normal 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil Lhitung 

kelas eksperimen adalah 0,1423 < Ltabel yang sebesar 0,161, hasil ini menunjukkan bahwa data kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Hasil Lhitung kelas kontrol sebesar 0,108 < Ltabel yang sebesar 0,156 yang 

menunjukkan bahwa kelas kontrol juga berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua 

kelas penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan tes untuk menentukan kesamaan varians antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji homogenitas antar kelas. Adapun hasil uji homogenitas 

dapat ditunjukkan pada tabel 3.  

 
 Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Fhitung 1,36 

Ftabel 1,84 

Keputusan H0 diterima 

 

 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Fhitung(1,36) < Ftabel (1,84). Karena Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Dengan demikian uji prasyarat untuk uji parametrik telah terpenuhi, kemudian akan dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t sampel independen. Hasil dari uji tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji t Sampel Independen 

thitung ttabel 𝛼 
Keputusan 

4,63 2,00 0,005 H0 ditolak 

 

Hasil uji t sampel independen pada Tabel 4, ditemukan nilai thitung sebesar 4,63 dan ttabel sebesar 2,00 

pada taraf signifikan 0,005. Berdasarkan hasil tersebut, thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Temuan ini mengindikasi adanya perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan media Math City Map menggunakan konteks kehidupan 

sehari-hari terbukti dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa.  

 

Pembahasan 

Penggunaan media Math City Map berbasis konteks kehidupan sehari-hari terbukti berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini disebabkan pada saat kegiatan pembelajaran, siswa 
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berhadapan langsung dengan objek dan permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar. Sehingga 

pembelajaran melalui Math City Map dengan berbasis konteks kehidupan sehari-hari dapat mendukung 

siswa memahami serta menerapkan konteks matematika dalam kehidupan nyata (Taufik & Suryani, 2024). 

Karakteristik pembelajaran menggunakan Math City Map memungkinkan siswa terlibat aktif pada saat 

proses belajar. Pada praktik pembelajaran materi persamaan linear tiga variabel (PLTV), guru mengajak 

siswa untuk terjun langsung ke dalam lokasi yang sudah ditentukan dalam aplikasi Math City Map. Siswa 

berkeliling mengikuti trail tugas yang telah diberikan kemudian melakukan pengamatan dan perhitungan 

langsung di lokasi soal. Soal yang terdapat pada aplikasi menggunakan konteks kehidupan sehari-hari dan 

sesuai dengan lokasi yang dituju seperti perpustakaan, parkiran, kantin, dan juga ruang kelas. Hal ini 

mendorong siswa untuk lebih mudah dalam mengidentifikasi informasi, menyusun model matematika, 

melakukan perhitungan, dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Pembelajaran menggunakan media 

Math City Map berbasis konteks kehidupan sehari-hari menciptakan pengalaman belajar bermakna 

dibandingkan proses pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya. Melalui media ini siswa berinteraksi 

langsung dengan lingkungan sekitar yang menjadi objek belajar, sehingga konsep matematika lebih mudah 

dipahami. Melalui kegiatan mengamati objek, mengumpulkan data, dan menyelesaikan permasalahan yang 

ditemukan di lokasi tertentu mendorong siswa agar dapat menggunakan pengetahuan matematis dan situasi 

nyata (Fifi & Aulia, 2025).   

Berbeda dengan kelas eksperimen yang menerapkan Math City Map menggunakan konteks 

kehidupan sehari-hari, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan melalui pendekatan konvensional. 

Aktivitas pembelajaran berlangsung di dalam kelas dengan sumber belajar yang berasal dari guru dan buku. 

Pada proses ini, guru menyampaikan materi persamaan linear tiga variabel (PLTV) dengan menjelaskan di 

papan tulis mengenai koonsep, rumus, prosedur penyelesaian soal, dan contoh latihan soal. Selanjutnya 

siswa mencatat materi dan mengerjakan soal latihan yang sejenis dengan contoh soal yang diberikan. 

Pembelajaran konvensional memungkinkan materi tersampaikan secara terstruktur dan efisien. Namun 

siswa cenderung memahami matematika sebagai prosedur yang harus dikuasai sehingga kemampuan siswa 

dalam mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan yang terdapat pada situasi nyata belum 

berkembang secara optimal (Anna & Annur, 2025). Pada materi PLTV, siswa umumnya diarahkan untuk 

menentukan variabel, membentuk persamaan, dan menyelesaikan permasalahan menggunakan metode 

tertentu tanpa melalui proses eksplorasi terhadap permasalahan sehingga siswa lebih banyak berinteraksi 

dengan simbol, angka, rumus, dan fokus pada pencarian jawaban yang benar dibandingkan memahami 

bagaimana matematika digunakan untuk menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang memanfaatkan Math 

City Map menggunakan konteks kehidupan sehari-hari berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam 

mendukung pengembangan kemampuan literasi matematis siswa. Pemanfaatan Math City Map dapat 

memperluas variasi proses belajar melalui eksplorasi lingkungan, pengamatan objek nyata, dan penyelesaian 

yang kontekstual. Temuan studi ini juga dapat menjadi rujukan guru dalam merancang pembelajaran 

bermakna yang diharapkan mampu mengoptimalkan proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh sejalan 

dengan Muslan (2025) yaitu penerapan Math City Map dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar siswa serta serupa dengan penelitian Febrian et al. (2023) tentang peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran dengan memanfaatkan Math City Map. Penelitian 

ini memiliki keterbatasan karena hanya fokus pada materi persamaan linear tiga variabel (PLTV). Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan Math City Map pada materi matematika 



 

Halaman 6 dari 8 

 

yang lainnya serta mengkaji kemampuan matematis lain sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh terkait efektivitas penggunaan media Math City Map dalam pembelajaran matematika.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran melalui Math City Map menggunakan konteks 

kehidupan sehari-hari berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa pada materi persamaan 

linear tiga Variabel (PLTV). Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan Math City Map berbasis 

konteks kehidupan sehari-hari menunjukkan capaian literasi matematis lebih optimal dibandingkan siswa 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. Dengan media Math City Map yang menekankan pada 

pembelajaran interaktif memungkinkan siswa memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam 

konteks nyata. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk lebih terlatih dalam merumuskan, menggunakan konsep, dan menafsirkan solusi dari 

permasalahan. Pemanfaatan lingkungan sekitar yang dipadukan dengan teknologi digital dapat menjadi 

menjadi bentuk alternatif pembelajaran matematika yang mendukung pengembangan literasi matematis 

siswa.  
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